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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdaskan hasil analisis deskriptif dan pembahasan dapat disimpulkan

bahwa secara umum penerapan pendekatan kontekstual materi pokok pesawat

sederhana pada peserta didik kelas VIIIC SMPK St. Yoseph Naikoten Kupang

yang berjumlah 27 peserta didik secara terperinci dapat disimpulkan sebagai

berikut:

Secara terperinci dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan

pendekatan kontekstual materi pokok pesawat sederhana pada peserta didik

kelas VIIIC SMPK St. Yoseph Naikoten Kupang tahun ajaran 2017/2018

meliputi perencanaan pembelajaran dengan skor rata-rata 3,71, pelaksanaan

pembelajaran 3,59 dan evaluasi pembelajaran dengan skor rata-rata 3,43

total skor dari ketiga aspek tersebut adalah 3,57 termasuk dalam kategori

baik.

2. Indikator Hasil Belajar dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkan

pendekatan kontekstual materi pokok pesawat sederhana pada peserta didik

kelas VIIIC SMPK St. Yoseph Naikoten Kupang tahun ajaran 2017/2018

tuntas dengan rata-rata proporsi ketuntasan indikator kognitif 0,84 indikator

afektif sebesar 0,96 dan indikator psikomtor sebesar 0,92. Total proporsi

rata-rata untuk ketiga aspek adalah 0,90
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3. Hasil belajar peserta didik (Kognitif, Afektif dan Psikomotor) dalam

kegiatan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan kontekstual materi

pokok pesawat sederhana sebagian besar tuntas untuk IHB Kognitif 0,87

untuk IHB Afektif 0,89 dan untuk IHB Psikomotor 0,89. Total proporsi

rata-rata dari ketiga aspek adalah 0,88

4. Respon peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan

menerapkan pendekatan kontekstual yang meliputi 5 aspek dengan

persentase rata-rata dari kelima aspek adalah 0,98 yang artinya peserta didik

memberikan respon yang sangat baik terhadap pelaksanaan pembelajaran.

B. Saran

Pengelolaan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan

kontekstual semestinya dilakukan dengan sebaik mungkin sehingga dapat

mewujudkan suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. Oleh

karena itu beberapa saran yang diberikan untuk diperhatikan antara lain sebagai

berikut:

1. Penerapan pendekatan kontekstual adalah salah satu pendekatan yang dapat

dikatakan baik dalam pembelajaran sains, karena itu disarankan agar guru

mata pelajaran fisika dapat menerapkannya dalam pembelajaran untuk

mendapat hasil yang baik dan bermakna pada materi pembelajaran fisika

lain.

2. Guru perlu ebih banyak menguasai strategi, model serta metode yang tepat

agar peserta didik dapat mengaplikasikan materi pelajaran dengan
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kehidupan sehari-hari agar dapat membangkitkan semangat belajar dalam

diri peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

3. Berdasarkan hasil aalisis dan pembehasan, masih ada peserta didik yang

dinyatakan tidak tuntas pada THB Kognitif, Afektif dan Psikomotor. Oleh

karena itu, sebagai seorang guru yang baik diperlukan kreatifitas dan

kemampuan dalam menerapkan suatu pendekatan dalam pembelajaran

untuk mempersiapkan strategi tertentu agar ketidaktuntasan hasil belajar

Kognitif, Afektif dan Psikomotor dapat diantisipasi dengan melihat atau

mengamati karakter masing-masing peserta didik. Hal lain yang dapat

dilakukan oleh seorang guru adalah memperbanyak kegiatan praktikum

atau eksperimen baik dibawah bimbingan guru maupun individu, serta

memperkenalkan alat-alat praktikum dan cara pemakaiaannya secara baik

dan benar, sehingga peserta didik dapat mencapai ketuntasan maksimal

sesuai dengan yang ditetapkan.

4. Sebagai seorang guru yang baik, maka perlu untuk memperhatikan

pengelolaan waktu dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga semua

aktifitas peserta didik benar-benar dikembangkan dan dapat terakomodir

dengan baik.
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